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<b>ABSTRAK</b><br>

HASALAH POKOK SKRIPSI Masalah jaminan utang dalam hubungan utang piutang secara umum telah
diatur dalam pasal 1131 dan 1132 KUHPerdata. Namun bagi pihak kreditur tertentu ketentuan pasal 1131
dan 1032 KUH Perdata ini masih terlalu bersifat umum, kurang memberikan rasa aman untuk melindungi
hak-haknya. Kreditur menghendaki untuk jaminan lain yang lebih khusus, dengan alasan bahwa kedua
ketentuan pasal Undang-Undang tersebut adalah jaminan terhadap semua utang-utang debitur, sehingga hak
kreditur tertentu tersebut kurang terjamin dalam hal terdapat beberapa kreditur lain yang dihadapinya.
Begitu juga alasan lainnya bahwa jaminan harta benda debitur yang menjadi jaminan utang-utangnya dapat
sgja menjadi susut, berkurang atau bahkan menjadi musnah sama sekali. Ketentuan Undang-Undang juga
mengatur masalah jaminan yang lebih khusus ini, yaitu berupa jaminan kebendaan dan jaminan perorangan
atau penanggungan utang. Salah satu bentuk jaminan perorangan yang mengalami kemajuan sangat pesat
dewasa adalah BANK GARANSI. Bank Garansi ini tak lain adalah perjanjian penanggungan dimana Bank
sebagai pihak ketiga bertindak aeba gai penanggung bagi debitur. Sehubungan dengan bidang pabean, Bank
Garansi laemegang peranan yang penting dalam hal.penjaminan utang pagjak debitur kepada Negara yang
timbul sehubungan dengan pemasukan barang—barang impor kedalam daerah pabean. Untuk itu kiranya
perlu dibahas masal ah-masal ah yang berkaitan dengan Bank Garansi dalam peranannya sebagai jaminan
utang pajak yang berupa pungutan pabean. METODE PENELITIAN Dalam rangka penyusunan skripsi
tentang peranan Bank Garansi dalam penyelesaian pungutan pabean ini, penulis menggunakan pendekatan
penelitian yang bersifat kwalitatip, yaitu dengan jalan mengumpulkan data primer dan sekunder. Penelitian
kepustakaan yang merupakan data sekunder bib penulis utamakan dalam penulisan skripsi ini, namun
peneli.— tian lapangan yang merupakan data primer juga penulis lakukan terhadap lembaga-lembaga
pemerintah, swasta dan perbankan yang mempunyai kaitannya dengan masalah Bank Garansi dan Pungutan
pabean, untuk mendapatkan data primer yang penulis jadikan sebagai bahan pelengkap penulisan skripsi ini.
HAL-HaL YanG DITEMUKan DALAM PrAKTEK Masalah yang timbul sehubungan dengan Bank
Garansi dapat terjadi apabila kreditur mengajukan claim berupa tagihan tertulis kepada Bank dan oleh Bank
kemudian Bank Garansi tersebut cairkan, tapi kemudian ternyata bahwa sesungguhnya debitur tidak
wanprestasi,- sehingga pencairan Bank Garansi tersebut tidak memenuhi syarat-syarat yang seharusnya
dipenuhi terlebih dahulu. Jikaterjadi hal yang semacam ini, maka debitur sebagai pihak yang dirugikan
sangatlah tepat bila. mengajukan tuntutan terha dap kreditur untuk mengganti kerugian-kerugian yang
diakibatkan oleh pencairan Bank Garansi tersebut. Dan ini memang benar-benar dilakukan oleh debitur
dalam suatu sengketa Debitur dengan Kreditur yang kenudian diputus oleh Pengadilan Negeri Jakarta,
Utara Timur dengan keputusan Nomor 155/77G yaitu mengabulkan gugatan debitur. Disini terlihat, bahwa
kreditur (penerima tanggungan) senantiasa dapat dengan mudah merealisir Bank Garansi yang ada pa dan
sebaliknya Bank akan melakukan pembayaran dengan segera tanpa ada keputusan Hakim terlebih dahulu
untuk itu. Sikap Bank yang demikian tidak dapat disalahkan ataupun disesalkan, ini memang sudah kode
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Etik perbankan dalam rangka pelayanan masyarakat agar dapat memperkuat kepercayaan masyarakat
terhadap Bank sebagai, penanggung. Dalam penggunaan lembaga-lembaga jaminan yang dipaka & bidang
pabean, maka Bank Garansi menduduki urutan teratas dalam hal penggunaannya dibandingkan dengan

jaminan tertulis dan jaminan tunai.



